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KATA PENGANTAR 
Puji syukur kehadirat Tuhan YME atas berkat rahmat dan karunia-Nya sehingga Konferensi 
Nasional Sistem Informasi (KNSI) 2010 dapat terselenggara di Palembang. KNSI 2010 
diselenggarakan oleh STMIK Gl MDP bekerjasama dengan Teknik Informatika Institut Teknologi 
Bandung, dimaksudkan sebagai forum penyebaran ilmu pengetahuan dan informasi tentang 
sistem informasi khususnya -di Indonesia.. KNSI 2010 diharapkan dapat memfasiiitasi 
bertemunya para akademisi dan praktisi di bidang sistem informasi guna berdiskusi mengenai 
ide-ide baru khususnya di bidang sistem informasi sehingga dapat menjembatani kesenjangan 
yang timbui antara teori yang dikemukakan oleh para akademisi dengan reaiisasi yang 
dikembangkan oleh para praktisi. Diharapkan hasil KNSI 2010 dapat memberikan kontribusi 
bag! peningkatan ilmu pengetahuan di bidang sistem informasi secara nasional di masa datang. 

Pada KNSI 2010 kail ini, panitia menerima iebih dari 140tuiisan. Namun, seteiah meialui proses 
review oleh sejumiah pakar yang teriibat di kepanitiaan KNSI 2010 daiam bidang yang sesuai 
dengan topik KNSI 2010 maka tidak semua terseieksi untuk disajikan daiam konferensi ini. 
Makaiah yang diterima kemudian dikeiompokkan daiam 5 (lima) topik, yaitu Organisasi, 
Manusia, Teknologi, Pendidikan, dan Budaya. Mungkin daiam pengeiompokan tersebut para 
penuiis memiliki pandangan yang berbeda, Namun diharapkan hai tersebut tidak menjadi 
kendaia bag! terseienggaranya KNSI 2010. 

Pada kesempatan ini panitia ingin mengucapkan terima kasih kepada para pemakaiah dan 
peserta yang hadir serta pihak-pihak yang teiah membantu mendukung terseienggaranya KNSI 
2010 di STMIK Gi MDP sehingga kegiatan ini dapat berlangsung iancar dan sukses. Terkhusus 
kami ucapkan terima kasih kepada pihak Teknik Informatika ITB yang teiah memberikan 
kepercayaan pada STMIK Gi MDP untuk menyeienggarakan KNSI pertama kail di iuar puiau 
Jawa. Semoga kegiatan KNSI 2010 ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak. 

Ketua Panitia Pelaksana, 

Shinta Puspasari 
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IMPIJEMENTASI GUDANG DATA UNTUK ANALISIS PENJUALAN 
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Ridowati Gunawan', Daniel Alvin 
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. r : l i Abstrak 

• Sebuah sistem informasi dibangun untuk merekam kejadian bisnis dengan cepat. Gudang data dibangun 
dengan tujuan untuk membantu pihak manajemen dalam pengambilan keputusan. Untuk membantu pengambilan 
keputusan, i.data dalam-gudang data dapat berasal dari berbagai sistem informasi yang mungkin Juga memiliki 
format penyimpanan data yang berbeda-beda. Gudang data dibuat dengan berorientasi pada subyek bukan pada . 
obyek. Bukan pada jenis sistem informasinya tetapi pada subyek yang akan dianaiisis datanya. Gudang data juga 
mengijinkan ada nya bentuk data yang tidak normal yang jelas berbeda dengan basisdata dalam sistem informasi 
yang sangat menyarankan untuk membuat basisdata dalam bentuk normal. Gudang data juga harus dibuat 
terpisah; dari basisdata yang digunakan untuk kegiatan operasional. Hasil pembangunan gudang data dapat 
digunakan untuk Online Analytical Processing (OLAP) yang memiliki bentuk multidimensional. Skema bintang 
akan digunakan untuk membangun gudang data agar dapat digunakan untuk OLAP. Data yang akan dimasukan 
ke dalam gudang data merupakan data dari sistem informasi penjualan yang teiah ada sebelumnya. OLAP yang 
dibangun digunakan untuk melakukan analisis penjualan. Analisis penjualan yang dilakukan akan mengukur 
jumlah unit penjualan, jumlah total penjualan, jumlah total pembelian, dan juga laba kotor. Pengukuran yang 
dilakukan akan dilihat dari berbagai dimensi yaitu dimensi barang, dimensi harga, dimensi pelanggan dan 
dimensi waktu. 

Kata kunci : gudang data, online analytical processing (OLAP), analisis penjualan '' " " 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 
Banyak perusahaan menyimpan data mengenai -

kejadiaii bisnisnya dengan format data dan 
pefdngkaf'kmak yang berbeda-beda. Apalagi jika 
perusahaan' dari awai berdirinya tidak memiliki 
sistem iinformasi yang merekam kejadian bisnisnya. 
Data yang dimiliki ada yang disimpan daiam bentuk 
spreadsheet, berupa teks atau mungkin-juga ada 
yang tersinspan'dalam database management system 
yarig befbefia-beda. . 

Fokus utama dalam mengembangkan sebuah 
sistem^ informasi adalah bagaimana merekam 
kejadian bisnis dengan cepat dan tepat. Proses 
pembuatan sistem informasi berfokus pada 
bagaimana merekam kejadian bisnis daiam basisdata 
yang tidalc redundan(normalized). Dalam sebuah 
perusahaan tidak hanya terdiri dari sebuah sistem 
informasi"akan'tetapi dapat lebih dari satu sistem 
informasi. ?ebagai contoh dalam perusahaan dagang 
akan terdapat sistem informasi penjualan, sistem 
informasi pembelian, sistem informasi untuk 
pengelolaan persediaan dan sistem infromasi untuk 
keUangan. Belu'm lag! ketika sistem informasi yang 
dibangun ! dikefjakan oleh banyak orang-dengan 
disain yang berbeda-beda. Yang satu dengan lainnya 
tidak saling berhubungan. Seorang pimpinan akan 
sangat sulit untuk mendapatkan informasi yang 
diinginkan secara terintegrasi. 

Gudang data sangat tepat ketika perusahaan 
memiliki data yang tersebar dengan format yang 
berbeda-beda dan ketika dibutuhkan integritas data 
yang tinggi antar data yang teiah disimpan. Gudang 
data membantu pihak manajemen perusahaan untuk 
dapat melihat data, menganalisa data lebih mudah 
sehingga diharapkan dapat menjadi sumber data 
untuk pengambilan keputusan. 

Fokus gudang data berbeda dengan sistem 
informasi dalam OLTP yaitu pada pembacaan data 
dengan volume yang besar dan biasanya tidak 
mengantisipasi perubahan data yang dilakukan oleh 
penggunaan tetapi melakukan perubahan terhadap 
gudang data dengan proses batch dan biasanya 
dilakukan dalam periode waktu tertentu. 

Gudang data sangat membantu pihak 
menajemen dalam melakukan analisis, karena 
rancangan gudang data sangat tergantung pada 
subyek yaitu pihak manajemen bukan pada sistem 
informasi. Tidak peduii berapa banyak sistem 
informasi yang ada, tetapi lebih pada apa yang 
dibutuhkan oleh pihak manajemen. Gudang data 
yang akan dibangun akan digunakan untuk 
menganalisis penjualan yang dapat dilihat dari 
berbagai dimensi yaitu dimensi produk, dimensi 
harga, dimensi pelanggan dan dimensi waktu. 

1.2. Tujuan 
Tujuan peneiitian ini adalah bagaimana 

membangun sebuah gudang data pada perusahaan 

m 



dagang yang diharapkan dapat digunakan untuk 
; melakukan analjsis penjualan. 

;1.3j:Bj|^saii Masalah 
^ Data'penjualan yang akan digunakan diambil 

:dari hE^l'Sqbuah sistem inforniasi penjualan yang 
teiah acla;' sebelumnya. proses perekaman data 
transaksi penjualan dan transaksi pembelian. 

;: Analisis. penjualan hanya dibatasi pada 4 
diijiensi ymtu : dimensi produk, dimensi • harga, 

:;dirpbnSitlie|4nggan dan dimensi waktu. Data yang 
akan dianaiisis hanyaiah jumlah penjualan dan laba 
kotor untqlcsetiap dimensi. 

1.4. Metodologi Peneiitian 
1. Mendapatkan data sumber dari sistem informasi 

penjualan yang teiah tersedia. 
2. Meridisain gudang data untuk analisis penjualan 

dengan menggunakan star schema. 
3. "Melakiikari proses ETL {Extract, Transform, 

Load) dari proses OLTP {OnLine Transaction 
Processing) ke basisdata OLAP {Online 

'Analytical Processing) 
4. Meriarnpilkan' hasil proses gudang data dalam 

basis data OLAP sehingga analisis penjualan 
' dapat dilakukan. 

2. Dasar Teori 

Pengeftian,!Asumsi,Karakteristik Gudang Data 
' ' Mehurut Inmonjl] gudang data merupakan 

sekumpulan data yang terintegrasi, basisdata yang 
berorientasi subyek yang didisain untuk mendukung 
fuhgsi sistem pengambilan keputusan, dimana setiap 
unit dari data adalah non-volatile dan relevan untuk 
waktu tertentu. 

' Ada 2 asumsi yang digunakan dalam 
gudang'data'yaitu: 

a. Gudang data secara fisik terpisah dari 
seluruh kegiatan operasional sistem. 
Artinya basisdata yang akan digunakan 

' untuk gudang data secara fisik harus 
. I t'erpisah (Jengan basisdata yang digunakan 

imtuk ojJerasional sistem (dalam hal ini 
-' sistem informasi / OLTP). Disain-gudang 

data akan berbeda dengan disain basisdata 
' ' uhtuk kegiatan perekaman data operasional. 

b. Gudang data mempertahankan data agregat 
' ' dan data atomik yang manajemennya 

t'erpisah dari basisdata yang digunakan 
untuk OLTP. Artinya gudang data harus 
menyimpan data transaksi dan juga data 
agregat. Agregat tidak boleh dilakukan 
pada basisdata yang digunakan untuk 
QLTP.. diletakan pada Karakteristik dari 
gudang data adalah berorientasi subyek 

"'' '' ' artinya 

Kdrakteristik dari gudang data adalah: 

a. Berorientasi subyek yang berarti bahwa 
data yang dimasukan ke dalam gudang data 
digunakan dan diorganisasikan sesuai 
dengan kebutuhan user; 

b. Terintegrasi artinya terintegrasi dalam 
sebuah gudang data dari berbagai sumber. 
Sehingga perlu untuk menghilangkan 
semua kerancuan dalam hal penamaan dan 
nilai informasinya. 

c. Nonvolatile artinya di dalam- gudang data 
disimpan dalam format'read only dan tidak 
dapat diubah oleh user. Yang dapat diubaha' 
adalah pada data transaksi yang sebenarnya. 

d. Time variant artinya data dalam rangkaian 
waktu bukan data pada waktu tertentu saja. 

e. Large Volume artinya data dalam gudang 
data akan berukuran besar karena diambil 
dari waktu ke waktu. 

f. Not Normalized artinya basisdata yang 
dibuat untuk gudang data diijinkan untuk 
tidak normal. Hal ini sangat berbeda 
.dengan basisdata untuk transaksi OLTP 
yang mengharuskan basisdata dalam bentuk 
yang temormalisasi. 

g. Metadata 
h. Data Source, sumber data dapat berasal 

dari berbagai sumber baik ekstemai data 
maupun internal data dan berbagai bentuk 
memiliki metadata yang memberikan infor 

Arsitektur Gudang Data 
Arsitektur gudang data dapat dilihat pada 

ExicnuJ Dati Source 

Mcledeta Repository 

EXTRACT 

TRAMSFORM 

LOAD 

REFRESH 

/ / 
SERVES y 

OLAF 

/ 

Data Warehouse 

Opcntiotul Daubuct 

gambar 1. 

• Q r - . . . , 

Gambar 1. Arsitektur Gudang Data 

Berdasarkan arsitektur gudang data pada gambar 1 
terlihat bahwa sumber data akan di ETL ke dalam 
gudang data yang kemudian akan digunakan untuk 
proses analisis baik menggunakan OLAP maupun 
data mining. 

OLAP dan Star Schema 
OLAP {Online Analytical Processing) 

merupakan teknologi pemrosesan data di daiam 
gudang data dalam struktur multidimensional dan 
dapat menyediakan jawaban yang cepat untu" 
sebuah permintaan analisis yang kompieks. 
Teknologi OLAP ini menggunakan model multi 
dimensi yang artinya pemakai dapat melakukan 



analisis pengukuran dengan berbagai pandang 
dimensi. 

Agar gudang data dapat digunakan sebagai 
OLAP maka akan dibuat sebuah skema yang dikenai 
dengan skema bintang atau star schema. Komponen 
utama dari skema .bintang adalah adanya kubus 
{cube), tablel fakta (fact tabel) , tabel dimensi 
{dimension tabel) dan pengukuran (measure). Cube 
adalah struktur multidimensional konseptual yang 
terdiri dari dimensional, measure dan pada 
umumnya mencakup pandangan bisnis tertentu 
seperti penjualan. Dimension I dimensi adalah 
struktur view / sudut pandang yang menyusun cube. 
Dimensi dapat juga terdiri dari berbagai level. _ " 

D i dalam model multidimensional, 
basisdata nya dapat terdiri dari tabel fakta dan 
beberapa tabel dimensi yang saling terkait. Sebuah 
tabel fakta berisi berbagai agregasi yang menjadi 
dasar pengukuran, serta beberapa key yang terkait 
dehgari dihidnsi yang akan digunakan sebagai sudut 
pandaiig dari pengukuran tersebut. 

Susunan tabel fakta dan tabel dimensi 
memiliki standar perancangan atau schema. Skema 
inilah yaiig menjadi dasar dalam gudang data. Ada 
dua skema yang paling umum digunakan oleh 
berbagai mesin OLAP yaitu skema bintang (star 
schema) dan skema budr saiju (snowflake schema) 

Skema bintang berpusat pada satu tabel 
fakta yang dikelilingi oleh satu atau beberapa tabel 
dimensi sebagai 'cabang'nya sehingga nampak 
seperti bintang. 

Berbeda dengan skema bintang, skema 
snowflake. memiliki cabang pada tabel dimensinya. 
Gambar 2 menggambarkan skema bintang 
sedangkan ' Gambar 3 menggambarkan snowflake 
schema. - -

PK vk tulanonin 

nomoPsUiigo*'! 

mjnkiu-).).. 

PK 

hari 
faulan 

to 
PK1 
PK3 
PK3 
FK4 

tk.baiano 
» k _ p « l * n o a « n 
•k waktu 
. k _ « . b a n u 
bai7a.Juai 
(juartity 

I i; 

Pk Ik bafiqa 

knu« Barang ; 
nanuBimng 
kM)aKatot)nil . 
nsnuKolggori 

kodaCattttog 
namaCabany 
koduPiQpidsl 
namaPropinsi 

Gambar 2. Star Schema 
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Gamhar 3. Snowflake Schema 

Langkah Pembuatan Gudang Data 
1. Membuat disain gudang data terlebih dahulu. 

Hal ini untuk menghindari data dengan maksud 
sama dari sumber yang berbeda. Gudang data 
harus ada selama jangka waktu tertentu dan 
harus konsisten dengan data sumber. Gudang 

;, data yang dibuat menggunakan star schema atau 
i ;. snowflake schema, sehingga perlu ditentukan 

tabel fakta dan tabel dimensi yang akan dibuat 
dari sumber data yang ada. Juga menentukan 
pengukuran yang akan digunakan untuk analisis 
dari sumber data yang ada. 

2. Data utama dari basisdata operasional dan 
sumber ekstemai di'bersih'kan sehingga 

i . kesalahan yang dibuat sangat minimal dan perlu 
melakukan pengisian data untuk informasi yang 

, mungkin hilang dan kemudian 
ditransformasikan ke dalam skema yang tepat. 

3. Hasil pembersihan dan transformasi kemudian 
; disimpan dalam gudang data. 

4. Seteiah data disimpan dalam gudang data 
pastikan bahwa data tersebut diperbaharui 
secara periodik sebagai akibat dari perubahan 
dari data sumber. Secara periodik pula gudang 
data dibersihkanJari data yang sudah tidak 
digunakan lagi. Dari gudang data inilah proses 
seperti pencarian dan mencari informasi dapat 
dilakukan termasuk melakukan analisis. 

3. Disain Relasi Antar Tabel Sistem Informasi 
Penjualan Yang Digunakan. 

Pada gambar 4 akan diperlihatkan relasi 
antara tabel dari sistem informasi penjualan 
yang teiah ada. 
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Gambar 4. Relasi Antar Tabel Sistem 
Informasi Penjualan 

Pada gambar 4 diperlihatkan relasi antar 
tabel: dari sebuah sistem informasi penjualan 
yang: akan dibangun gudang datanya. Pada 
gambar 4 tidak seluruh fielcf dari tabel 

. ditampilkan, hanya field yang dianggap penting 
dan mempengaruhi gudang data_. Data 
detailpenjualan yang diteliti adalah sebanyak 
10000 record yang diperoleh dari transaksi 
penjualan September 2008 sampai dengan Mei 
2009; 

Implementasi Gudang Data dan OLAP 
Untuk mengimplementasikan gudang data 

akan digunakan data dari gambar 4. 
Langkah 1 : Mendisain gudang data. 
Gudang data yang akan dibangun ditujukan 
unthk melakukan analisis penjualan. Subyek 
dari laporan ini adalah pelanggan. Yang akan 
dijadikqn analisis adalah jumlah penjualan, 
jumlah barang, laba kotor yang akan dilihat dari 
barang, pelanggan, waktu dan juga harga. 
Dimensi harga akan digunakan karena sebuah 
barang dapat dijuai dengan berbagai harga 
sehinggh ingin diketahui jumlah penjualan 
untuk 'setiap harga beserta dengan jumlah 
iparar ̂ 'yang dijualnya. 

Gambar 5 menggambarkan star schema 
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Langkah 2 : Melakukan proses pembersihan. 
Perlu diingat asumsi dari gudang data adalah 
memisahkan secar fisik antara data dalam 
gudang data dengan data transaksional. Pada 
langkah ini yang akan dilakukan adalah: 
1. Menggabungkan. terlebih dahulu antara 

tabel detailpenjualan dan tabel penjualan-
(dari gambar 4). Karakteristik dari gudang 
data yang mengijinkan bentuk tabel yang 
unnormalized akan terjadi pada proses ini. 
Sekaiigus melakukan proses pembersihan, 
field-field yang tidak digunakan tidak akan 
masukke dalam "gudang data. 

2. Hasil "penggabungan antar kedua tabel 
tersebut dUoad ke daiam gudang data 
menjadi tabel fakta. 

Gambar 6 memperlihatkan proses 1 dan 2 
!dibuat menggunakan Spoon dari PHI) 
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Gambar 6. Proses ETL Ke Fact Tabel. 
3. Membuat tabel dimensi. Untuk tabel 

dimensi barang dibuat dari tabel barang, 
Tabel dimensi pelanggan dibuat dari tabel 
pelanggan sedangkan untuk dimensi harga 
dibuat dari tabel detailpenjualan, dan 

- dimensi waktu dilakukan generate waktu 
dari tahun 2007 sd tahun 2010. 

Gambar 7 merupakan contoh membuat dimensi 
produk dari tabel barang. 

Gambar 7. Dimensi Barang 

Proses dimulai dengan menggambil data 
dari sistem informasi penjualan yaitu tabel 
barang, kemudian dipilih field yang dibutuhkan 
selanjutnya ditambahkan surrogate key yang 
merupakan key / kolom data di tabel dimensi 
yang menjadi primary key dari tabel tersebut. isi 
dari key ini biasanya berupa nilai sekuensiai dan 
tidak memiliki arti proses bisnis dari mana 
sumber data berasal. Langkah terakhir adalah 
memasukan ke daiam gudang data menjadi tabel 
dimensi barang. 

Gambar 5. Star Schema Yang Dibangun 



.. Langkah 3: Melakukan proses ekstrasi, 
; transformasi dan load. 

Pada langkah ini seluruh tabel fakta yang 
dan tabel dimensi yang teiah dibuat akan 
dimasukan ke dalam skema bintang yang teiah 
dirancang. Gambar 8 menunjukan proses 
tersebut. Dari sekitar 10000 record tabel detail 
penjualan menghasilkan record baru menjadi 

• 45451 record pada tabel faktanya. 

V. 

Gamljaf'8. Ekstraksi, Transformasi dan Load 

Langkah 4 :Pembaharuan Gudang Data 
Peihbaharuan gudang data ditujukan agar data 
dalam gudang data diperbaharui secara periodik 
dengan data dari sumber data. Pembaharuan 
dapaf ' 'dilakukan perbulan atau pertahun 
tergantung' pada kebutuhan dari pihak 
manajemen. ' 

Langkah 5': Membangun OLAP 
Sampai dengan langkah ke-4, proses 

pembuatan gudang data teiah selesai. Langkah 
selanjutnya adalah menggunakan data dalam 
gudaiig data untuk analisis yaitu dengan 
memanfaatkan teknologi OLAP. Pada langkah 
ini akan dibuat cube penjualan. Pembuatan cube 
akan disimpan dalam format dokumen xml, 
seperti berikut: 

<Schema name="NewSchemal"> 
. <Dirnensi<)n tvpe="StandardDimension" 

name="Barang"> 
<Hlerar(;hy name="New Hierarchy 0" . 

hasAII="true" allMemberName="Seluruh 
Barang" primarYKey=''sk_barang"> 

<Table name=''dim_barang" /> 
<Level name="Item Barang" 

Coiuirh'n="NamaBarang" 
nameColumn="NamaBarang" 
type="String" uniqueMembers="true" 
levelType="Regular" 
hideM,emberIf="Never" /> 

</Hlerarcliy> 
</DiiT)ensi'Dn> 

; <Dlmens(qn type="StandardDirnension" 
nartife="Harga"> 

; <Hierarchy name="New Hierarchy 0" 
hasAII="true" allMemberName="Seluruh 
Harga" primaryKey="sk_harga"> 

<Table name="dlm_harga" />. 
<Lev,el name="Harga Jual" columR="harga3ual" 

tyRe=."Numeric" uniqueMem6ers="true" 

levelType="Regular" 
. hldeMemberIf.="Never"/> ; 

</Hierarchy> : 
</Dimenslon> 

- <Dimension type="StandardDimension" 
name="Pelanggan"> 

- <Hierarchy name="New Hierarchy 0" 
hasAll="true" allMemberName="Seluruh 
Pelanggan" primaryKey="sk_pelanggan"> 

<Table name="dim_pelanggan" /> 
<Level name="Pelanggan" 

column="namaPelanggan" 
nameColumn="namaPelanggan." 
type="String" uniqueMembers="true" 
ievelType="Regular" 
hideMemberIf="Nfver"/> 

</Hlerarchy> • .^4;. 
</Dlmenslon> 

- <Dlmension type="TimeDimenslon" 
name="Waktu"> 

- <Hierarchy name="Waktu" hasAII="true" 
. allMemberName="Seluruh Waktu" 

prlmaryKey="sk_waktu"> 
<Table name="dim_waktu" /> 
<Level name="Tahun" column="year" 

type="Integer" uniqueMembers="true" 
levelType="TjrneYears" 
hldeMemberIf="Never"/> 

<Level name="Bulan" column="month" 
type="Integer" unlqueMembers="false" 
levelType="TimeMonths" 

? v ' hideMemberIf="Never"/> 
<Level name="Tanggal" 

column="day_of_month" type="Numerlc" 
uniqueMembers="false" 
levelType="TlmeDays" 
hideMemberIf="Never" /> 

</Hlerarchy> 
</Oimension> 

- <Cube name="Distribusi" cache="true" 
enabled="true"> 

<Table name="fact_distrlbusi" /> 
<DimensionUsage source="Barang" 

name="Barang" forelgnKey="sk_barang" 
/ > 

<OimensionUsage source="Harga" 
name="Harga" foreignKey="sk_harga" /> 

<DimenslonUsage source="Pelanggan" 
name="Pelanggan" 
forelgnKey="sk_pelanggan"/> 

<DlmenslonUsage source="Waktu" 
- name="Waktu" forelgnKey="sk_waktu" /> 

<Measure name="Jumlah" column="quantlty" 
datatype="Numeric" aggregator="sum" 
vislble="true" /> 

<Measure name="TotaiPenjualan" 
column="total3ual" datatype="Numerlc" 
aggregator="sum" vjsibie="true" /> 

<Measure name="Total Pembelian" 
column="totalBeH" datatype=;'Numerlc" 
aggregator="sum" vlsible="true" /> 

<CalculatedMember name="Laba Kotor" 
formula="[Measures].[TotalPenjualan]-
[Measures].[TotalPembellan]" 
dimension = "Measures" visible="true" /> 

</Cube> 
</Schema> 

5. HaslI Analisis Penjualan 



Hasil ,; analisis penjualan diperoleh dari 
dokumen xml yang teiah dibuat. Pada gambar 9 ' 
akaii: idiperlihatkan hasil analisis penjualan 
dengan' pengukuran jumlah penjualan dari 
barang tertentu yaitu Three dan pelanggan 
Three; 
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Gambar 9. Analisis Penjualan dengan 
Pengukuran Jumlah Barang 

Gambar 10 akan diperlihatkan hasil analisis 
pfcnjualan : untuk seluruh pengukuran terhadap 
pelahggan tertentu akan diurutkan berdasarkan 
laba.terbesar. 
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Gambar 10. Analisis Penjualan Dengan 4 Buah 
Pengukurain dan Dimensi Pelanggan. 

• Analisis penjualan pada gambar 10 hanya 
diambil untuk 10 pelanggan yang memberikan 
laba'kotor terbanyak kepada perusahaan. 

Pada gambar 11 akan diberikan contoh 
grafik; analisis penjualan dengan dimensi 
bafapgyang memberikan laba terbesar. 
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Gambar 11. Grafik Analisis Penjualan Denga 
Dimensi Barang 

Kendaia terbesar dalam membangu 
analisis penjualan dengan mode 
multidimensional adalah kecepatan untu' 
menampilkan hasil, mengingat data yang 
diagregasi banyak dan juga diperlukan denga 
berbagai dimensi. Kendaia ini dapat diat" 
dengan mengoptipialkan que 
multidimensional dan juga gudang datanya. 

6. Kesimpulan 
Gudang data teiah berhasil dibuat, dengaj 

_ menggunakan asumsi bahwa gudang da 
haruslah terpisah dengan sumber data dari siste 
informasi penjualannya. Gudang data y 
dibangun teiah memenuhi beberapa kriteria ; 
bentuk basisdatanya tidak normal, berorient 
pada subyek, terintegrasi, time variant dan ju 
memiliki data yang besar. 

Skema bintang dapat digunakan unl 
membuat analisis penjualan multidimension" 
Analisis penjualan dapat dilihat dengan berba 
pengukuran yaitu jumlah unit terjuai, to 
penjualan, total pembelian dan laba kotor. Y" 
dapat ditinjau dari berbagai dimensi 
dimensi waktu, dimensi harga, dime 
pelanggan dan dimensi barang. 

Peneiitian lanjutan yang dapat dilaku 
adalah bagaimana cara untuk mempecepat pr" 
pembuatan gudang data mengingat jumlah 
yang besar dan juga bagaimana mengoptimai 
proses penampilan hasil multidimensional. 
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